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Kearifan lokal sedang menghadapi tantangan yang mengancam eksistensi dikarenakan 
perkembangan teknologi yang semakin berkembang. Memahami kearifan secara 
menyeluruh akan menumbuhkan kesadaran bahwa kearifan lokal sangat penting dalam 
mengelola SDA dan melestarikan lingkungan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk 
merevitalisasi dan melestarikan kearifan lokal masyarakat adat di Desa Tlogosari 
Kec.Tirtoyudo Jawa Timur. Manfaat pengabdian ini akan digunakan untuk revitalisasi 
pelestarian kearifan lokal, merevitalisasi nilai-nilai dan norma-norma budaya agar dapat 
menata kehidupan masyarakat. Model revitalisasi dan pelestarian kearifan lokal dalam 
mengelola sumberdaya air pada masyarakat yang dilakukan melalui pencarian mata air 
dan pendukung kearifan local sebagai bagian dari warisan budaya. Revitalisasi dan 
pelestarian kearifan lokal dalam mengelola sumberdaya air pada masyarakat yang 
menghasilkan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya air sebagai urat nadi yang dapat 
menjamin keberlangsungan kehidupan masyarakatnya. 
 




Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki berbagai macam 
keanekaragaman budaya dari berbagai suku bangsa yang tersebar di berbagai daerah 
(Hariyanto, 2016). Kebudayaan Indonesia yang beranekaragam ini merupakan sebuah 
kekayaan intelektual dan kultural. Keberadaanya dapat menjadi potensi sekaligus 
tantangan untuk dipertahankan sebagai bagian dari warisan budaya yang perlu 
dilestarikan. Nilai-nilai tradisional budaya pada tempat, waktu, dan masyarakat yang 
berbeda ini mengandung banyak kearifan local yang masih sangat relevan dengan kondisi 
saat ini (Asri, 2018). 
Kebudayaan bersifat dinamis, terus berkembang, apalagi jika pelaku-pelaku 
kebudayaan itu dikembangkan potensinya dan digalakkan dinamikanya melalui proses 
pendidikan (Tilaar, 1999). Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal berbeda-beda 
yang disebabkan oleh adanya proses interaksi antara manusia dengan lingkungannya 
dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya (Ariyanto et al., 2014; Marfai, 
2016). Pengalaman dalam memenuhi kebutuhan hidup tersebut memunculkan berbagai 
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sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan lingkungan maupun sosial (Rosala, 
2016). 
Kearifan lokal merupakan salah satu sumber pengetahuan (kebudayaan) 
masyarakat dapat ditemukan dalam tradisi dan sejarah, pendidikan formal dan informal, 
seni, agama serta interpretasi kreatif lainnya (Ulia, Ismiyanti, & Setiana, 2019). Kearifan 
lokal merupakan salah satu produk kebudayaan suatu masyarakat yang terlahir karena 
adanya kebutuhan akan nilai, norma dan aturan untuk menjadi model dalam melakukan 
suatu tindakan. Sehubungan dengan konsep ini Forde. Hilman & Hendriawan (2018) 
mengemukakan bahwa pada hakikatnya hubungan antara kegiatan manusia dengan 
lingkungan alamnya dijembatani oleh pola-pola kebudayaan yang dimiliki manusia. 
Dalam mengelola dan memanfaatkan lingkungan hidup untuk memenuhi 
kebutuhannya, banyak komunitas lokal di Indonesia yang memiliki pedoman tentang nilai-
nilai budaya yang mereka miliki (Ariyanto et al., 2014). Demikian halnya dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan hidup pada masyarakat Desa Tlogosari 
Kecamatan Tirtoyudo di Provensi Jawa Timur.  
Kearifan lokal di Desa Tlogosari masih tetap dijalankan sampai saat ini karena 
merupakan amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada. 
Bentuk kearifan lokal yang berhubungan dengan pengelolaan sumberdaya alam 
(khususnya sumberdaya air), serta yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ini 
merupakan suatu aturan atau norma yang mengikat dan mengatur kehidupan masyarakat 
(Hilman & Hendriawan, 2018). 
Wilayah Desa Tlogosari mempnyai mempunyai ciri geologis berupa tanah yang 
subur untuk lahan perkebunan. Contohya, kopi, singkong, buah-buahan dan lain 
sebagainya. Disamping lahannya yang subur, tlogosari juga mempunyai sumber mata air 
yang cukup melimpah. Tapi sayangnya terkadang juga banyak kendala pada sumber mata 
air yang sering dugunakan oleh masyarakat tlogosari.  
Sumber daya air adalah sumber daya berupa air yang berpotensi dan berguna bagi 
makhluk hidup. Contoh dari penggunaan air adalah dalam bidang pertania, industry, rumah 
tangga, rekreasi dan aktivitas lingkupan. Disini dapat terbukti bahwa air sangatlah penting 
bagi kelangsungan hidup manusia (Manik, 2016). Visi dan misi pengelolaan sumber daya 
air antara lain harus mewujudkan kemanfaatan sumber daya air bagi kesejahteraan 
masyarakat Tlogosari (Sudarwanto, 2015). Dengan visi ini, maka misi pengelolaan sumber 
daya air adalah pendayagunaan sumber daya air, pengendalian dan penanggulangan daya 
rusak air, peningkatan ketersediaan dan sisten prasarana dan sarananya. 
Kearifan lokal yang sudah berlaku di suatu masyarakat yang sifatnya turun 
menurun dan berhubungan erat dengan kelestarian lingkungannya perlu dilestarikan. 
Dengan memahami kearifan lokal akan semakin nyata bahwa kearifan lokal menjadi modal 
penting dalam pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan. Dengan upaya 
pengabdian ini akan diperoleh pemahaman yang holistik tentang model revitalisasi dan 
pelestarian kearifan lokal masyarakat (Marfai, 2016). 
Dengan memperhatikan perubahan-perubahan iklim antara musim hujan dan 
musim kemarau yang tidak menentu dan keterbatasan penyebaran sumberdaya air, maka 
dalam artikel ini akan dijelaskan dalam memeperbaiki sumberdaya air dengan mengelola 
sumber daya air Desa Tlogosari demi kemudahan masyarakat dalam memanfaatkan 
sumberdaya air (Renjaan & Erare, 2013). 
 
METODE 
Objek pengabdian ini adalah realitas sosial yang mencakup gerak individu dan 
lembaga di dalamnya, dengan identitas, nilai, budaya, tradisi, masyarakat lokal kampung 
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adat. Data deskriptif yang dihasilkan dalam survey dalam pengabdian, baik dalam bentuk 
data lisan, tertulis, atau dokumen-dokumen dari sumber berkompeten dan para informan 
(kunci dan ahli) dikumpulkan dengan menggunakan teknik dan metode pengabdian 
eksploratif kualitatif. Peneliti sebagai instrument turun langsung ke lapangan dengan 
pengamatan terlibat atau partisipatoris untuk mengadakan pengamatan, pencatatan, dan 
pengambilan dokumentasi foto, rekaman suara dan lain sebagainya selama proses-proses 
pengabdian berlangsung. 
Teknik pengabdian eksploratif ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa 
keterangan deskriptif yang rinci mengenai makna suatu benda, tindakan, interaksi dan 
peristiwaperistiwa yang terkait dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, peneliti 
mengeksplorasi nilai-nilai kearifan dalam tindakan budaya masyarakat lokal untuk 
menghasilkan model revitalisasi dan pelestarian kearifan lokal dalam mengelola 
sumberdaya air pada Masyarakat di Desa Tlogosari Kec. Tirtoyudo Jawa Timur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Tlogosari terletak di Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang, sekitar 50 km 
dari Kota Malang merupakan desa yang terdiri dari, 43 dusun, 62 RW dan 299 RT. Secara 
administratif, Desa Tlogosari dikelilingi oleh desa lainnya yang ada di Kecamatan 
Tirtoyudo Kabupaten Malang. Di sebelah utara berbatasan langsung dengan Desa Sukorejo. 
Sedangkan di sebelah timur langsung dengan desa tamansari. Di sebelah selatan 
berbatasan dengan sukodono. Lalu, di sebelah barat berbatasan dengan desa tirtoyudo. 
 
 
Gambar 1. Pembersihan lingkungan sumur 
 
 
Gambar 2. Pemasangan tembok sumur 
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Model Revitalisasi dan Pelestarian Kearifan lokal dalam mengelola sumberdaya air 
pada masyarakat adat Desa Tlogosari Kec.Tirtoyudo Jawa Timur: 
1. Melakukan pembersihan semak belukar; Pembersihan dilakukan untuk 
mempermudah ketika melakukan Revitalisasi Bersama masyarakat dan juga 
memperindah lingkungan di sekitar sumber, alat yang digunakan untuk pembersihan 
adalah Arit, Parang dan Cangkul. 
2. Proses pembangunan Bersama warga; Masyrakat dan Mahasiswa melakukan gotong 
royong dalam membangun sumber air.  
3. Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya air; Sumberdaya air yang terdapat di Desa 
Tlogosari digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan Masyarakat hanya 
memanfaatkan sumber mata air ini untuk semua kebutuhan hidup sehari-hari seperti 
mandi, cuci baju dan cuci motor 
Prinsip ini memiliki makna yang sangat dalam tentang arti penting hutan bagi 
kehidupan masyarakat Desa Tlogosari. Ketersediaan air tanah salah saunya sangat 
tergantung dari lestarinya hutan-hutan tersebut.  Slogan tersebut disosialisasikan dengan 
cara dipampang di tengah perkampungan serta senantiasa disosialisasikan oleh keluarga 
dan lembaga adat melalui aturan adat yang berupa tabu kepada setiap individu warga 
masyarakat Desa Tlogosari. 
 
KESIMPULAN 
Model Revitalisasi dan pelestarian kearifan lokal dalam mengelolah sumberdaya air 
pada masyarakat Desa Tlogosari Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang Jawa Timur 
dilakukan melalui pencarian sumber mata air dengan menyusuri perkebunan-perkebunan 
warga sekitar sehingga ditemukanlah sumber itu dalam keadaan tidak layak karna ditutupi 
oleh semak-semak belukar. Revitalisasi dan pelestarian kearifan lokal dalam mengelolah 
sumberdaya air pada masyarakat Desa Tlogosari Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang 
Jawa Timur menghasilkan manfaat bagi masyarakat sekitar dan juga sumber tersebut 
sebagai alternatif bagi masyarakat ketika masa kemarau. 
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